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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan self efficacy 

terhadap tingkat keterlibatan siswa (student engagement) di SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli 

Serdang. Student engagement merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswa, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Dalam penelitian ini, dua variabel 

utama yang diuji adalah dukungan sosial teman sebaya dan self efficacy. Dukungan sosial teman 

sebaya diukur berdasarkan bantuan emosional, instrumental, dan informasi yang diberikan oleh 

teman-teman sebaya, sementara self efficacy merujuk pada keyakinan diri siswa dalam kemampuan 

untuk mengatasi tantangan akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional dan melibatkan sampel 240 siswa yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa baik dukungan sosial teman sebaya maupun self efficacy memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap student engagement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

yang diterima oleh siswa dari teman sebaya dan semakin tinggi keyakinan diri siswa dalam 

kemampuan akademiknya, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam 

merancang program yang dapat meningkatkan dukungan sosial antar siswa dan memperkuat self 

efficacy guna meningkatkan student engagement di lingkungan pendidikan. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Self Efficacy, Student Engagement, SMP Islam 

Terpadu, Keterlibatan Siswa, Pendidikan.   

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of peer social support and self-efficacy on the level of student 

engagement at SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli Serdang. Student engagement is an important 

factor that influences student learning success, which is influenced by various internal and external 

factors. In this study, the two main variables tested were peer social support and self-efficacy. Peer 

social support is measured based on emotional, instrumental, and informational assistance provided 

by peers, while self-efficacy refers to students' self-confidence in their ability to overcome academic 

challenges. This study used a quantitative approach with a correlational design and involved a 

sample of 150 randomly selected students. Data were collected using a questionnaire that had been 

tested for validity and reliability. The results of the data analysis showed that both peer social support 

and self-efficacy had a significant positive effect on student engagement. This shows that the higher 

the social support received by students from peers and the higher the students' self-confidence in their 

academic abilities, the higher the level of student engagement in learning activities. These findings 

are expected to be a consideration for schools in designing programs that can increase social support 

between students and strengthen self-efficacy in order to increase student engagement in the 

educational environment. 

Keywords: Peer Social Support, Self Efficacy, Student Engagement, Integrated Islamic Junior High 

School, Student Involvement, Education.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu, Pendidikan juga memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu, lembaga pendidikan harus 

dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. Pendidikan yang 

berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Hal ini 

mendorong perhatian masyarakat untuk lebih memfokuskan diri pada peningkatan mutu 

pendidikan.Dalam era globalisasi yang diwarnai oleh kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan 

teknologi, lembaga pendidikan dituntut untuk selalu beradaptasi dan memenuhi tantangan 

baru. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan menjadi suatu keharusan, agar 

generasi penerus bangsa dapat bersaing di kancah global. Pendidikan yang berkualitas tidak 

hanya akan menghasilkan individu yang memiliki keterampilan akademik, tetapi juga 

karakter yang baik, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada kemajuan sosial dan 

ekonomi bangsa. Kualitas pendidikan yang optimal sangat dipengaruhi oleh peran serta 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Potensi 

ini meliputi aspek spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan utama dari pendidikan adalah 

menyiapkan generasi muda yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang baik dan siap berkontribusi pada kemajuan bangsa dan negara. Keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan 

kualitas pendidikan yang dicapai. Keterlibatan siswa (student engagement) dalam 

pembelajaran tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional 

dan perilaku. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2014) mengemukakan bahwa keterlibatan 

siswa terdiri dari tiga dimensi utama: keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional, dan 

keterlibatan kognitif. Keterlibatan perilaku mengacu pada partisipasi aktif siswa dalam 

aktivitas akademik, sedangkan keterlibatan emosional berkaitan dengan perasaan siswa 

terhadap pembelajaran, dan keterlibatan kognitif melibatkan upaya siswa dalam memahami 

materi pelajaran secara mendalam. Siswa yang terlibat secara aktif menunjukkan upaya yang 

lebih besar dalam mengikuti pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, dan mengerjakan 

tugas dengan serius. Sebaliknya, siswa yang kurang terlibat seringkali menunjukkan perilaku 

negatif, seperti bolos, tidak fokus, dan akhirnya mengalami penurunan prestasi akademik, 

bahkan berisiko putus sekolah (Fredricks et al., 2014). 

Fenomena ketidakterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi masalah serius 

dalam dunia pendidikan. Beberapa gejala, seperti bolos sekolah, kebosanan dalam mengikuti 

pelajaran, dan perilaku apatis terhadap tugas sekolah, semakin sering terlihat pada siswa, 

yang menandakan rendahnya tingkat keterlibatan mereka. Keterlibatan siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal, seperti tingkat self efficacy siswa, maupun 

eksternal, seperti dukungan sosial yang diperoleh dari lingkungan sekitar mereka. Self 

efficacy atau efikasi diri mengacu pada keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk 

mengatasi tantangan akademik, yang dapat mempengaruhi sejauh mana mereka terlibat 

dalam proses belajar (Schunk & Mullen, 2012). Siswa dengan self efficacy tinggi cenderung 

memiliki semangat yang lebih besar untuk berusaha keras dalam menghadapi kesulitan 

akademik, sementara siswa dengan self efficacy rendah seringkali cenderung menghindar 

dari tantangan dan kesulitan. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti dukungan sosial juga berperan penting 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai 

pihak, termasuk orang tua, guru, dan teman sebaya. Dukungan sosial yang positif dapat 
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meningkatkan motivasi siswa dan memberi mereka rasa keterhubungan yang lebih kuat 

dengan sekolah dan teman-temannya. Dukungan teman sebaya, khususnya, memainkan peran 

yang tidak kalah penting dalam proses ini. Teman sebaya yang memiliki hubungan sosial 

yang baik dengan siswa dapat memberikan dorongan emosional dan sosial yang 

mempengaruhi motivasi akademik siswa untuk lebih terlibat dalam kegiatan sekolah (Furrer 

& Skinner, 2014). Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan self efficacy terhadap tingkat 

keterlibatan siswa di SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli Serdang. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berguna dalam merancang strategi untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, dengan memperkuat dukungan sosial dan self efficacy, sehingga siswa 

dapat lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan mencapai hasil yang 

lebih baik. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif menggunakan metode skala 

sebagai alat pengumpulan data yaitu skala Keterlibatan Siswa, Skala Dukungan Sosial dan 

skala Self efficacy. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa di  SMP Islam 

Terpadu Jabal Noor Deli Serdang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pada bab ini untuk mengolah data yang telah terkumpul dan untuk mengambil 

kesimpulan dari penelitian, maka perlu adanya analisis data. Analisis data adalah suatu 

pengolahan data dalam rangka pengujian hipotesis yang telah dirumuskan untuk memperoleh 

simpulan berdasarkan data tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

antara dukungan social teman sebaya dan self-efficacy terhadap student engagement pada 

SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli Serdang. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

data kuantitatif deskriptif. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 20.0 for windows. Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian 

sebagai berikut. 

1. Pengolahan Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dan Self-Efficacy terhadap Keterlibatan Siswa pada SMP Islam Terpadu Jabal Noor 

Deli Serdang. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif deskriptif yang dikumpulkan 

melalui angket yang dibagikan kepada 240 siswa pada tanggal 22 Januari 2025. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan software SPSS versi 20.0 for Windows, yang memungkinkan 

peneliti untuk menghitung statistik deskriptif dan melakukan analisis lebih lanjut terkait 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

2. Data Angket Keterlibatan Siswa 

Angket yang diberikan kepada siswa mencakup 20 pernyataan mengenai keterlibatan 

siswa, yang dibagi menjadi tiga aspek, yaitu Behavioral Engagement, Emotional 

Engagement, dan Cognitive Engagement. Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS, 

diperoleh statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa nilai minimum dari skor keterlibatan 

siswa adalah 31, sedangkan nilai maksimum adalah 68. Rata-rata (mean) skor keterlibatan 

siswa adalah 49,39, dengan simpangan baku (standard deviation) sebesar 6,488. Ini 

menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa bervariasi dengan sebaran yang cukup luas. 

3. Data Angket Dukungan Sosial 

Angket mengenai Dukungan Sosial juga diberikan kepada 240 siswa dengan tujuan 

untuk mengukur sejauh mana dukungan sosial (seperti dukungan instrumental, informasi, 

emosional, harga diri, dan kelompok sosial) berpengaruh terhadap keterlibatan siswa. Hasil 
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analisis menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh dari angket adalah 38, sementara 

nilai maksimum adalah 92, dengan rata-rata (mean) sebesar 66,8042 dan simpangan baku 

10,93568. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan tingkat dukungan 

sosial yang cukup tinggi, yang kemungkinan berpengaruh terhadap keterlibatan mereka 

dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Data Angket Self-Efficacy 

Angket mengenai Self-Efficacy diberikan untuk mengukur seberapa besar keyakinan 

diri siswa dalam mengatasi tantangan dan kesulitan dalam belajar. Angket ini terdiri dari 28 

pernyataan yang mengukur tiga dimensi self-efficacy, yaitu Magnitude, Generality, dan 

Strength. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, nilai minimum yang diperoleh 

adalah 38, sementara nilai maksimum adalah 96, dengan rata-rata (mean) sebesar 68,70 dan 

simpangan baku 13,041. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa memiliki self-

efficacy yang relatif tinggi, yang dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

5. Kesimpulan dari Analisis Data 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS, didapatkan informasi deskriptif mengenai 

ketiga variabel yang diteliti: Keterlibatan Siswa, Dukungan Sosial, dan Self-Efficacy. Data 

yang diperoleh menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan pada setiap variabel, yang 

mencerminkan adanya perbedaan tingkat keterlibatan, dukungan sosial, dan keyakinan diri di 

antara siswa. Analisis lebih lanjut, seperti analisis regresi berganda, diperlukan untuk menguji 

pengaruh masing-masing variabel bebas (Dukungan Sosial dan Self-Efficacy) terhadap 

variabel terikat (Keterlibatan Siswa). 

6. Langkah Selanjutnya 

Dengan hasil data yang telah dianalisis, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan menggunakan teknik statistik yang tepat, misalnya dengan analisis 

regresi berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Dukungan Sosial dan Self-

Efficacy terhadap Keterlibatan Siswa. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini akan 

mencerminkan sejauh mana kedua faktor tersebut mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran di SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli Serdang.  

B. Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Peneliti melakukan observasi di SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli Serdang untuk 

menentukan pokok bahasan yang telah dipelajari serta melakukan monitoring terkait dengan 

fokus penelitian. Setelah itu, peneliti menyusun instrumen penelitian yang diperlukan. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2025 dengan melibatkan seluruh siswa yang 

berjumlah 240 orang di SMP Islam Terpadu Jabal Noor Deli Serdang. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket variabel 

dukungan sosial, self-efficacy, dan keterlibatan siswa. Setiap angket menggunakan skala 

Likert dengan rentang skor 1 hingga 4. Angket variabel keterlibatan siswa terdiri dari 20 

pernyataan sesuai dengan kisi-kisi yang telah disusun. Angket untuk variabel self-efficacy 

berisi 28 pernyataan yang juga sesuai dengan kisi-kisi. Sedangkan angket untuk variabel 

dukungan sosial berisi 25 pernyataan yang juga sesuai dengan kisi-kisi yang telah disusun 

sebelumnya. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Dukungan Sosial dengan Keterlibatan Siswa 

Berdasarkan kajian teori yang ada, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

• 𝐻₀: Tidak ada pengaruh positif dukungan sosial terhadap keterlibatan siswa. 

• 𝐻₁: Ada pengaruh positif dukungan sosial terhadap keterlibatan siswa. 

Untuk menguji hipotesis ini, kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

• 𝐻₀ diterima jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
• 𝐻₀ ditolak jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 



 

127 
 

Pada pengujian menggunakan program SPSS, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk pengaruh dukungan 

sosial terhadap keterlibatan siswa diperoleh sebesar 7,276. Pada taraf signifikansi 0,05, nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu arah adalah 1,65. Berdasarkan kriteria pengujian, karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(7,276) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,65), maka 𝐻₀ ditolak. Selain itu, nilai signifikansi (p-value) 

yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama 

yang menyatakan "Ada pengaruh positif dukungan sosial terhadap keterlibatan siswa" dapat 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan, 

semakin tinggi pula tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan sebaliknya, semakin 

rendah dukungan sosial yang diberikan, semakin rendah pula keterlibatan siswa. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Self-Efficacy dengan Keterlibatan Siswa 

Berdasarkan kajian teori yang ada, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

• 𝐻₀: Tidak ada pengaruh positif self-efficacy terhadap keterlibatan siswa. 

• 𝐻₁: Ada pengaruh positif self-efficacy terhadap keterlibatan siswa. 

Kriteria pengujian untuk hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

• 𝐻₀ diterima jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
• 𝐻₀ ditolak jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pada program SPSS, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk pengaruh self-efficacy terhadap keterlibatan 

siswa diperoleh sebesar 0,653. Dengan taraf signifikansi 0,05, nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu arah 

adalah 1,65. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,653) lebih kecil daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,65), maka 𝐻₀ 

diterima. Selain itu, nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh adalah 0,515, yang lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan "Ada pengaruh positif self-

efficacy terhadap keterlibatan siswa" dapat ditolak. Ini berarti bahwa tidak ditemukan 

hubungan signifikan antara self-efficacy dan keterlibatan siswa. Artinya, meskipun self-

efficacy siswa tinggi, tidak selalu diikuti dengan peningkatan keterlibatan dalam 

pembelajaran. 

4. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Self-Efficacy 

terhadap Keterlibatan Siswa 

Berdasarkan kajian teori yang telah diungkapkan sebelumnya, hipotesis yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

• 𝐻₀: Tidak ada pengaruh positif dukungan sosial dan self-efficacy terhadap keterlibatan 

siswa. 

• 𝐻₁: Ada pengaruh positif dukungan sosial dan self-efficacy terhadap keterlibatan siswa. 

Untuk menguji hipotesis ini, kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

• 𝐻₀ diterima jika nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
• 𝐻₀ ditolak jika nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pada pengujian menggunakan SPSS, nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh adalah 3,525, 

sedangkan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 3,04. Berdasarkan kriteria pengujian, karena nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(3,525) lebih besar dari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,04), maka 𝐻₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa "Ada pengaruh positif dukungan sosial dan self-efficacy terhadap keterlibatan siswa." 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan self-efficacy yang diterima 

siswa, maka semakin tinggi tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan sebaliknya, 

semakin rendah dukungan sosial dan self-efficacy, maka semakin rendah keterlibatan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian disimpulkan sebagai berikut :  

1. Adanya pengaruh positif dukungan sosial dengan keterlibatan siswa. Artinya bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi keterlibatan siswa, dan sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah keterlibatan siswa 

2. Ada pengaruh positif self efficacy dengan keterlibatan siswa. Artinya bahwa semakin 
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tinggi self efficacy maka semakin tinggi keterlibatan siswa, dan sebaliknya semakin 

rendah self efficacy maka semakin rendah keterlibatan siswa. 

3. Ada pengaruh positif dukungan sosial dan self efficacy terhdap keterlibatan siswa. Artinya 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan self efficacy maka semakin tinggi keterlibatan 

siswa, dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial dan self efficacy maka semakin 

rendah keterlibatan siswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Subjek Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan siswa dalam 

kesuksesan belajar mengajar di sekolah, oleh sebab itu para siswa perlu menjaga konsistensi 

dalam perilaku student engagement. Perilaku student engagement ini mampu membuat siswa 

menaruh minat yang tinggi terhadap setiap kegiatan yang diadakan di sekolah dan siswa 

berusaha melakukan yang terbaik untuk melakukan proses belajar mengajar.  

2. Bagi Instansi Pendidikan  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa aspek yang paling berpengaruh pada keterlibatan 

siswa adalah dukungan sosial. Berdasarkan hal tersebut sebaiknya sekolah mampu 

menciptakan blue print terkait variabel dukungan sosial, yang memuat tentang indikator-

indikator dalam peningkatan dukungan sosial, antara lain; (a) dukungan instrumental berupa 

penyediaan materi, pertolongan langsung (uang, barang), (b) dukungan informasi berupa 

pemberian informasi, pengetahuan, petunjuk atau umpan balik, (c) dukungan emosional 

berupa rasa empati, pendampingan, suasana kehangatan, perhatian dan rasa nyaman, (d) 

dukungan harga diri berupa penghargaan positif, pemberian semangat, persetujuan pendapat 

dan (e) dukungan kelompok sosial, berupa merasa menjadi bagian dari kelompok, memiliki 

kesamaan minat dan aktivitas sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Perlu dilakukan perbaikan mekanisme penyebaran data sehingga angket dapat di isi 

dengan baik oleh siswa. Peneliti dapat menambahkan variabel lain seperti dukuangan guru, 

hubungan orang tua dan anak, dukungan orang tua atau terkait motivasi siswa dalam diri.. 
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